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Abstrak 
Ketidakpedulian emosional dalam keluarga berpotensi mengganggu perkembangan psikologis 
remaja. Dalam kondisi tersebut, media sosial sering dimanfaatkan sebagai ruang aman untuk 
mengekspresikan emosi dan mencari dukungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara ketidakpedulian emosional dalam keluarga dan kecenderungan remaja 
menggunakan media sosial sebagai ruang aman. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Data dikumpulkan melalui angket daring yang 
disebarkan kepada 101 remaja berusia 16–22 tahun di Kota Medan dengan teknik purposive 
sampling. Instrumen terdiri dari dua skala: skala ketidakpedulian emosional dalam keluarga dan 
skala persepsi media sosial sebagai ruang aman, yang disusun dalam model Likert 4 poin. 
Pengolahan data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas (Cronbach’s Alpha), uji normalitas, 
dan analisis korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpedulian emosional 
dalam keluarga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan intensitas pemanfaatan media 
sosial sebagai ruang aman. Meski berfungsi sebagai kompensasi emosional, penggunaan media 
sosial yang berlebihan tetap mengandung risiko psikologis. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang seimbang dalam mendampingi remaja memanfaatkan media sosial secara sehat. 
Kata Kunci: Media Sosial; Remaja; Ketidakpedulian Emosional; Korelasi; Ruang Aman 
 

Abstract 
Emotional neglect within the family can significantly disrupt adolescents’ psychological development. In such 
conditions, social media is often used as a safe space to express emotions and seek emotional support. This 
study aims to analyze the relationship between emotional neglect in the family and adolescents’ tendency to 
use social media as a safe space. This research employed a quantitative approach with a descriptive 
correlational design. Data were collected using an online questionnaire distributed to 101 adolescents aged 
16–22 in Medan, selected through purposive sampling. The instrument consisted of two main scales: a scale 
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measuring emotional neglect in the family and a scale measuring adolescents’ perception of social media as 
a safe space. Both scales used a 4-point Likert model. Data processing included validity and reliability tests 
(Cronbach’s Alpha), normality tests, and Pearson correlation analysis. The results showed a significant 
positive relationship between emotional neglect in the family and the use of social media as a safe space. 
Although social media serves as emotional compensation, excessive use poses psychological risks. Therefore, a 
balanced approach is essential to support adolescents in using social media in a healthy and constructive 
way. 
Keywords: Social Media; Adolescents; Emotional Neglect; Correlation; Safe Space 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan fase transisi kritis dalam perkembangan psikososial individu, 

yang ditandai oleh pencarian jati diri, kebutuhan akan penerimaan sosial, serta peningkatan 
sensitivitas emosional (Erikson, 1968). Pada fase ini, dukungan emosional dari keluarga, 
khususnya orang tua, menjadi fondasi penting dalam membentuk kelekatan, regulasi emosi, dan 
kesehatan mental remaja secara umum (Bowlby, 1988). 

Sayangnya, tidak semua remaja memiliki akses terhadap lingkungan keluarga yang 
suportif secara emosional. Ketidakpedulian emosional dalam keluarga—ditandai oleh kurangnya 
perhatian, empati, dan keterlibatan orang tua terhadap kondisi psikologis anak—telah terbukti 
berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Kondisi ini dapat memicu perasaan 
kesepian, terabaikan, hingga menurunnya kemampuan mengelola emosi secara adaptif 
(Steinberg, 2014). 

Ketidakpedulian emosional dalam keluarga merupakan faktor risiko yang signifikan 
terhadap kesehatan mental remaja. Kadar keintiman batin antara remaja dengan orang tua yang 
rendah berpeluang besar menurunkan kemampuan regulasi emosi dan ketahanan online remaja 
(Hasanah & Latifah, 2021). Pada konteks ini, media sosial seringkali menjadi alternatif bagi 
remaja untuk mencari dukungan emosional, mencari validasi, serta membangun koneksi sosial 
yang tidak mereka peroleh dari lingkungan terdekat di rumah. 

Sebuah studi lainnya mengidentifikasi fenomena "alone together", dimana remaja 
cenderung terhubung dengan teknologi digital dibandingkan interaksi keluarga secara langsung, 
yang pada gilirannya sanggup mempengaruhi perilaku emosional mereka (Ramadhanintyas et al., 
2023). Media sosial memungkinkan remaja menciptakan ruang-ruang privat seperti akun 
sekunder (second account), akun anonim, atau fitur close friends sebagai bentuk pelarian dari relasi 
yang kurang mendukung pada realita kehidupannya sehari-hari. 

Penggunaan media sosial sebagai ruang aman memiliki implikasi yang kompleks. Di satu 
sisi, ia memberikan kesempatan bagi remaja untuk menyalurkan ekspresi emosional dan 
menemukan dukungan sebaya yang validatif. Namun di sisi lain, tanpa pengawasan dan 
keseimbangan, hal ini juga berpotensi menimbulkan risiko psikologis seperti kecanduan, 
ketergantungan afektif pada dunia maya, dan penghindaran terhadap masalah interpersonal 
nyata. Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sembari menganalisa 
hubungan antara ketidakpedulian emosional dalam keluarga dan kecenderungan remaja 
memanfaatkan media sosial sebagai ruang aman. Bila mampu memahami hubungan ini secara 
lebih menyeluruh, harapan untuk menemukan pijakan bagi intervensi berbasis keluarga maupun 
pendekatan literasi digital yang lebih berorientasi pada kesejahteraan emosional remaja akan 
lebih memungkinkan. 
 
B. KAJIAN TEORI 
3.1 Ketidakpedulian Emosional dalam Keluarga 

Ketidakpedulian emosional dalam keluarga dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketika 
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anggota keluarga, khususnya orang tua, gagal menunjukkan kehangatan, empati, perhatian, dan 
dukungan emosional yang cukup kepada anak (Steinberg, 2014). Dalam keluarga yang kurang 
intim secara emosional, remaja cenderung merasa tidak dihargai, kesepian, dan tidak memiliki 
tempat yang aman untuk mengungkapkan perasaan mereka. 

Menurut pandangan Teori Attachment (Bowlby, 1988), hubungan emosional yang aman 
dan konsisten antara anak dan pengasuh utama sangat penting dalam pembentukan regulasi 
emosi dan perkembangan sosial anak. Ketika kelekatan ini terganggu atau tidak terbentuk dengan 
sempurna sebagai akibat dari ketidakpedulian emosional, anak akan mencari sumber kelekatan 
alternatif di luar keluarga intinya. Dengan demikian, tampak jelas bahwa dukungan sosial 
keluarga mempengaruhi penyesuaian sosial pada remaja (Jelita et al., 2021). 

Ketidakpedulian emosional dalam keluarga jelas berpeluang besar mendorong remaja 
untuk mencari sumber dukungan emosional dari luar lingkungan keluarga biologis. Pola 
berulang sehubungan dengan tingkat komunikasi keluarga yang tidak efektif kerap berkelindan 
dengan tingkat adiksi media sosial pada remaja (Afifah et al., 2024). 
3.2 Media Sosial sebagai Ruang Aman 

Media sosial dapat berfungsi sebagai ruang aman bagi remaja untuk mengekspresikan diri 
dan mencari dukungan emosional. Sebuah studi menyatakan bahwa media sosial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku komunikasi remaja, baik positif maupun 
negatif (Anwar et al., 2024). Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 
menimbulkan risiko seperti kecanduan dan gangguan kesehatan mental (Susilawati et al., 2023). 

Berangkat dari konstruksi pemikiran yang termaktub dalam Social Compensation Hypothesis 
(Valkenburg & Peter, 2009), individu yang merasa kesepian atau terabaikan dalam hubungan 
sosial offline akan menggunakan media sosial untuk menggantikan atau melengkapi hubungan 
tersebut. Dalam kajian (Jia-Yuan et al., 2025), faktor pengabaian orang tua terbukti berkontribusi 
secara signifikan terhadap kecanduan media sosial pada remaja, dimediasi oleh kebutuhan 
psikologis dasar seperti rasa diterima dan keinginan untuk berkembang secara pribadi. 

Lebih lanjut, kecemasan sosial pada remaja berkorelasi positif dengan intensitas 
penggunaan media sosial, terutama pada platform yang mendukung privasi seperti akun anonim 
atau fitur “close friend” (Carmelita & Anggraini, 2025). Ini memperkuat argumen bahwa media 
sosial digunakan sebagai ruang alternatif yang dianggap lebih aman dan tidak menghakimi 
dibandingkan lingkungan keluarga. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang 
menyoroti fenomena tersebut secara spesifik dalam konteks remaja urban di Kota Medan, dengan 
menggabungkan skala ketidakpedulian emosional dalam keluarga dan persepsi terhadap media 
sosial sebagai ruang aman. Studi ini juga menggunakan pendekatan korelasional kuantitatif yang 
jarang diangkat dalam isu-isu kesejahteraan psikososial remaja berbasis media digital di 
Indonesia. 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional 
guna menganalisa peran media sosial sebagai ruang aman bagi remaja yang mengalami 
ketidakpedulian emosional dalam keluarga. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 
16-22 tahun yang aktif menggunakan media sosial dan berdomisili di wilayah Kota Medan dan 
sekitarnya. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah 
responden sebanyak 101 remaja. 

Instrumen penelitian berupa angket daring yang disusun melalui Google Form serta 
terdiri atas tiga bagian: 

1. Data Demografis berupa usia dan jenis kelamin 
2. Skala Ketidakpedulian Emosional dalam Keluarga terdiri dari 5 item pertanyaan yang 

diadaptasi dari dimensi kelekatan dan perhatian emosional orang tua. Skala ini mengukur 
sejauh mana remaja merasa tidak mendapatkan perhatian dan dukungan emosional dari 
keluarga. 
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3. Skala Media Sosial sebagai Ruang Aman terdiri dari 5 item pertanyaan yang mengukur 
persepsi remaja terhadap media sosial sebagai tempat aman untuk mengekspresikan 
emosi, berbagi cerita, dan mencari dukungan emosional. 

4. Kedua skala menggunakan model Likert 4 poin, mulai dari: 1 = Tidak Setuju, hingga 4 = 
Sangat Setuju. 
Analisa data memanfaatkan metode 478tatistic deskriptif serta analisis korelasi Pearson 

demi mengetahui hubungan antara ketidakpedulian emosional dalam keluarga dengan intensitas 
penggunaan media sosial sebagai ruang aman bagi remaja. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Menilik angka keluaran uji validitas di atas, tatkala seluruh instrumen pertanyaan 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 serta Pearson Correlation konsisten bernilai positif, 
maka semua butir pertanyaan kuesioner dapat dinyatakan terbukti valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
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Hasil uji di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,768, memberikan 

sinyalemen konkret bahwa nilai tersebut telah melampaui ambang batas 0,60 (Azwar, 2022), 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh instrumen pertanyaan kuesioner terbukti 
konsisten/reliabel. 

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif 

 
Keluaran uji di atas menampilkan nilai Skewness dan nilai Kurtosis yang cenderung 

mendekati nol pada seluruh item pertanyaan. Dengan demikian, data yang terakumulasi bisa 
dikatakan telah berdistribusi secara normal. 

Tabel 4. Analisis Korelasi Bivariate Pearson 

 
Temuan di atas mengonfirmasi hipotesa bahwa ketika remaja tidak memperoleh 

perhatian dan keterlibatan emosional dari keluarga, mereka cenderung mencari kompensasi 
secara sosial dan emosional melalui media sosial. Hal ini sejalan dengan konstruksi yang 
ditawarkan dalam Social Compensation Hypothesis (Valkenburg & Peter, 2009) yang 
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menyatakan bahwa individu dengan relasi sosial yang lemah atau tidak memuaskan di dunia 
nyata akan menggunakan media sosial sebagai sarana untuk memperbaiki atau menggantikan 
relasi tersebut secara daring. 
b. Pembahasan 

Bila kita merunut kerangka historis perkembangan psikososial remaja, Teori identitas 
menempatkan masa remaja dalam krisis identitas vs kebingungan peran. Apabila remaja tidak 
mendapatkan dukungan emosional dari keluarga, krisis ini dapat memburuk dan menyebabkan 
mereka mencari pemenuhan pencarian jati diri serta penerimaan dari lingkungan sekitarnya, 
termasuk media sosial (Erikson, 1968). 

Di sisi lain, teori attachment mendeskripsikan bahwa kedekatan emosional yang kokoh 
dengan orang tua membentuk dasar kontrol emosi yang stabil. Ketika keintiman tersebut 
terganggu oleh gejala ketidakpedulian emosional, remaja akan mencari “attachment figures” 
alternatif dalam rupa teman dunia maya, komunitas daring, atau akun anonim yang menawarkan 
ruang privat bagi kenyamanan dan pengakuan diri (Bowlby, 1988). 

Studi (Jia-Yuan et al., 2025) menguatkan hal tersebut dengan menyatakan bahwa 
pengabaian orang tua berkontribusi terhadap kecanduan media sosial melalui mediasi kebutuhan 
psikologis dasar yang tidak terpenuhi, seperti kebutuhan akan penerimaan, dukungan, dan 
pengakuan. Media sosial berfungsi sebagai safe haven digital, tempat di mana remaja merasa 
dilihat, didengar, dan dipahami—hal yang gagal mereka dapatkan dari keluarga. 

Temuan ini juga turut disokong oleh penelitian (Susilawati et al., 2023) yang 
menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat tekanan emosional tinggi akibat relasi keluarga yang 
dingin, lebih cenderung menunjukkan pola penggunaan media sosial yang intensif sebagai 
mekanisme pertahanan diri. Namun, pemanfaatan media sosial sebagai pelarian emosional 
bukan tanpa risiko. Salah satu faktor penyebab masalah kesehatan mental remaja dewasa ini 
adalah akibat pemanfaatan media sosial secara berlebihan (Guslinda et al., 2024).  Jika tidak 
disertai kontrol dan pengawasan yang memadai, penggunaan tersebut dapat berujung pada 
dysfunctional coping, berupa ketergantungan, penurunan keterampilan sosial di dunia nyata, 
hingga peningkatan risiko depresi dan isolasi digital (Keles et al., 2020). 
 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara ketidakpedulian emosional dalam keluarga dan kecenderungan remaja 
menggunakan media sosial sebagai ruang aman. Remaja yang merasa kurang mendapat perhatian 
dan dukungan emosional dari keluarga cenderung mencari kompensasi afektif melalui media 
sosial, yang digunakan sebagai tempat untuk mengekspresikan diri, berbagi perasaan, dan 
memperoleh validasi dari orang lain. Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 
memfokuskan pada konteks remaja urban di Kota Medan serta mengukur hubungan dua variabel 
tersebut secara kuantitatif. Meskipun media sosial dapat menjadi ruang pelarian yang bersifat 
positif, pemanfaatannya yang berlebihan tetap mengandung risiko psikologis, sehingga 
diperlukan pendampingan yang seimbang dari keluarga dan lingkungan sosial. 
 
F. SARAN 

Bagi keluarga, khususnya orang tua dan wali, diperlukan upaya meningkatkan kualitas 
keterlibatan emosional dengan anak remaja melalui komunikasi terbuka dan kehadiran yang 
suportif dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian validasi emosional dan penciptaan ruang aman 
di rumah menjadi kunci agar remaja tidak sepenuhnya bergantung pada dunia maya untuk 
pemenuhan afeksi mereka. 

Remaja sebagai subjek utama perlu mengembangkan kesadaran diri dalam penggunaan 
media sosial secara sehat dan seimbang. Membangun relasi sosial yang sehat baik secara daring 
maupun luring, serta mencari saluran ekspresi yang positif di luar media sosial seperti kegiatan 



 
Rafiqah Meidina Syakira dkk. Hal. 475-482 
Jurnal Paris Langkis, Vol.5 Nomor 2, Periode Maret-Juli 2025 
  Page| 481 
 

seni atau komunitas menjadi hal yang penting. Selain itu, menghabiskan lebih banyak waktu 
bersama teman dan keluarga, serta tidak ragu mencari bantuan profesional terkait kesehatan 
mental bila mengalami gejala disorientasi atau kesulitan menjaga mood harian tetap stabil juga 
perlu diperhatikan (Lanjahi et al., 2025). 

 dan institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi literasi 
digital dan kesehatan mental dalam kurikulum nonformal. Penyediaan layanan konseling yang 
responsif terhadap dinamika emosional remaja, khususnya mereka yang menunjukkan tanda-
tanda keterasingan dalam keluarga, menjadi aspek penting yang perlu diperkuat. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi longitudinal agar dapat 
memantau perkembangan jangka panjang dari hubungan antara dinamika keluarga dan 
penggunaan media sosial. Penambahan variabel komplementer seperti dukungan teman sebaya, 
self-esteem, atau regulasi emosi akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai pengaruh mediasi atau moderasi dalam hubungan antar variabel yang diteliti. 
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